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Tantangan globalisasi saat ini memberikan dampak yang besar
terhadap keberlangsungan sebuah organisasi, didukung dengan kemajuan‘
teknologi informasi menjadikan batasan negara-negara semakin tidak
memiliki jarak. Setidaknya globalisasi juga telah memberikan dampak
perubahan yang begitu cepat di dalam lingkungan organisasi, 4 (empat) hal ini
menuntut organisasi lebih mampu beradaptasi, mampu bertahan, mampu
melakukan perubahan dengan cepat, dan memusatkan perhatiannya kepada
pelanggan serta menghadapi persaingan di lingkungan bisnis. Kesiapan
kelompok bisnis dalam menghadapi globalisasi, tidak diartikan sebagai sebuah
ancaman, tapi globalisasi mampu memberikan kesempatan bag; organisasi
untuk memperoleh sebuah manfaat.

Dalam kondisi yang demikian organisasi dituntut lebih kreatif dalam
pengalokasian sumberadaya organisasi, dalam hal ini sumberdaya manusia
memberikan peranan yang sangat besar dalam menghadapi globalisasi.
Seberapa besarpun kapital yang dimiliki sebuah organisasi, tanpa pengelolaan
sumberdaya manusia secara maksimal akan menghambat kemajuan langkah

sebuah organisasi.

Menurut pakar perubahan John P. Kotter (1995) dalam bukunya

f AP LY o ) P R R - . S L L I T T T T



menciptakan ancaman, berupa semakin banyaknya kompetisi dan
meningkatnya kecepatan dalam bisnis. Namun demikian juga memunculkan
kesempatan berupa semakin besarnya pasar dan semakin sedikitnya hambatan-
hambatan yang akan muncul.

Terlepas dari apakah globalisasi akan menjadi ancaman atau pun
peluang, kita tidak bisa mengkesampingkan peran seorang pemimpin dalam
menentukan gerak langkah dalam organisasi. Dalam konteks negara,
bagaimana seorang pemimpin memberikan pengaruh dalam kehidupan politik
dan bernegara, dalam konteks berorganisasi pemimpin memberikan pengaruh
dalam jalannya organisasi. Bisa juga kita lihat dalam lingkup yang sangat
kecil, seperti : provinsi, kabupaten, kecamatan bahkan dalam lingkup yang
sangat kecilpun dalam rumah tangga pemimpin menjadi motor dalam
keberlangsungan sebuah komunitas yang dipimpinnya.

Banyak literatur yang menjelaskan peran seorang pemimpin
memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam organisasi, gerak hidup dan
dinamika organisasi sedikit banyak tergantung pada sekelompok kecil
penyelenggara organisasi. Bahkan dapat dikatakan kemajuan organisasi
ditentukan hanya oleh sejumlah kecil, orang-orang ini adalah mereka yang
menjadi pelopor, ahli-ahli pikir, pencipta, penggerak dari organisasi tersebeut.
Mereka inilah orang-orang yang kita sebut dengan pemimpin, oleh karena itu
kepemimpinan merupakan kunci dari utama dalam organisasi.

Pemimpin bukanlah orang yang menjalankan organisasi hanya sebagai
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dan demi tercapainya tujuan organisasi. Seorang pemimpin juga
bertanggungjawab terhadap masalah-masalah internal organisasi termasuk
didalamnya tanggungjawab terhadap pengembangan dan pembinaan sumber
daya manusia. Secara eksternal, para pemimpin memiliki tanggungjawab
sosial kemasyarakatan atau akuntabilitas publik.

Pemimpin juga memiliki peran sebagai pengatur gerak serta dinamika
dalam perjalanan sebuah organisasi, banyak organisasi mengalami kegagalan
hal ini dikarenakan peran seorang pemimpin. Pemimpin juga dituntut lebih
kreatif dalam mensinergi sumberdaya manusia yang ada, sehingga dapat
menciptakan sebuah organisasi yang dinamis. Faktor terpenting dari seorang
pemimpin bagaimana seorang pemimpin bisa meningkat kinerja bawahannya
baik itu dalam level manajerial maupun sumberdaya manusia dalam level
yang lebih rendah.

Secara teoritik kepemimpinan dapat ditelaah melalui teori-teori yang
yang disertai riset-riset di banyak negara, seperti teori sifat, teori perilaku,
teont kontigensi, teori transaksional, kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan kharismatik (Yulk Garry, 2009).

Keberhasilan sebuah organisasi akan sangat dipengaruhi oleh adanya
penggunaan sumberdaya manusia yang efektif, dan hal ini tidak terlepas dari
peran seorang pemimpin. Dengan demikian, peranan pemiminan dalam
mengelola dan mengembangkan sumberdaya manusia sangat diperlukan.

Kepemimpinan merupakan pengaruh agar pribadi individual mengusahakan



(Johns, 1996 dalam Siti Al Fajar, 2008). Oleh karena itu, pemimpin organisasi
akan terus berupaya mengembangkan kemampuan sumberdaya manusia yang
ada, memformulasikan visi organisasi, serta mendorong anggota organisasi
untuk berusaha mencapai visi yang telah ditentukan.

Pemimpin yang merumuskan visi, memberikan sense of mission
kepada bawahannya (Humphreys and Einstain ; Tickle ef all, 2005 dalam Siti
Al Fajar, 2008), mengkomunikasikan visinya dengan jelas, optimis,
mendorong bawahannya untuk mengembangkan organisasi melampaui
pengharapan yang normal, membimbing dan mendukung, serta meyakinkan
para pengikutnya, bahwa kesempatan mengembangkan keterampilan dan
sumberdaya yang memadai akan disediakan (Sarros and Santora, 2001 ; Tickle
et all dalam Siti Al Fajar, 2008) adalah pemimpin yang memiliki bentuk atau
gaya kepemimpinan transformasional.

Dalam kepemimpinan transformasional, seorang pemimpin tidak
hanya merumuskan visi, memonitor prestasi dan memberikan imbalan (balas
jasa), tetapi seorang pemimpin juga harus mampu memberi inspirasi terhadap
anggotanya (Bass, 1985 dalam Siti Al Fajar, 2008). Begitu juga Jones (2006),
mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional membantu mengubah
organisasi seperti mengubah individu dari tingkat yang satu ketingkat lainnya
untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dan positif. Seorang pemimpin
transformasional mempengaruhi bawahannya dengan mencipfakan emosi dan

identifikasi yang kuat terhadap pemimpinnya, tetapi pemimpin tetap sebagai
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Bass dan Avolio (1998) dalam Siti Al Fajar (2008), menjelaskan ada

empat dimensi kepemimpinan transformasional, sehingga dari empat

karakteristik tersebut, seorang pemimpin dapat mentransformasikan

kepemimpinannnya. Empat dimensi kepemimpinan transformasional meliputi

1.

Charismatic Leadership (Kepemimpinan yang kharismatik)

Kepemimpinan yang kharismatik merupakan faktor yang
fundamental dalam proses transformasional. Pemimpin yang memiliki
kharisma menyediakan visi dan sense of mission, dikagumi dan dipercayai.
Disamping itu, juga mampu menghasilkan antusiasme, rasa bangga
seseorang terhadap dirinya. Kharisma dapat digambarkan sebagai
kemampuan pemimpin yang menghasilkan kekuatan simbolik yang
diinginkan bawahan. Para bawahan yang bekerja dengan pemimpin yang
kharismatik akan termotivasi untuk bekerja lebih giat karena mereka
menyukai pemimpin yang penuh percaya diri, tegas gigih, sangat
kompeten, dan mau mengambil resiko. Di samping itu, juga sering
mengembangkan suatu kasih sayang dalam kaitan emosional yang kuat.
Inspirational Leadership (Kepemimpinan Inspirasional)

Dimensi ini juga sebagai motivasi inspirasional, Bass (1998).
Pemimpin dengan dimensi ini mengkomunikasikan visinya dengan penuh
kepercayaan dan terkadang memberikan contoh untuk lebih memfokuskan

tujuan dan tindakan yang tepat, menginspirasi melalui pemberian makna,
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3.

simbol, dan kesan sederhana. Pemimpin dengan dimensi ini mampu
menimbulkan rasa optimisme, antusiasme, dan meningkatkan motivasi
kepada para bawahannya untuk mencapai tujuan organisasional.
Kepemimpinan kharismatik dan motivasi inspirasional biasanya
membentuk faktor tunggal terpadu kepemimpinan inspirasional-
kharismatik (Bass, 1998).

Intelelectual Stimulation (Stimulasi Intelektual)

Pemimpin transformasional pada dimensi ini mendukung usaha
para anggota untuk lebih inovatif dan kreatif dengan cara menanyakan
asumsi-asumsi, menyusun kembali masalah-masalah yang ada dengan
menggunakan metode atau cara baru. Dalam dimensi int kreatifitas sangat
dibutuhkan, Bass dan Avolio (1994). Ide-ide baru dan pemecahan masalah
yang kreatif datang dari bawahan, termasuk proses dalam menghadapi
masalah, dan menemukan solusinya. Para bawahan didorong untuk
mencoba pendekatan-pendekatan baru, dan ide-ide mereka tidak dikritik,
karena tentu saja berbeda dengan ide para pemimpin, Bass (1998).
Stimulasi  intelektual ~ menggambarkan  bagaimana  pemimpin
transformasional memberi dukungan kepada para bawahan untuk

menghadapi masalah dengan cara baru. Dengan mendorong pola berpikir
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4. Individualized Consideration (Pertimbangan Individu)

Pimpinan dalam dimensi ini memberikan perhatian khusus pada
kebutuhan masing-masing anggota untuk pencapaian dan pertumbuhan
dengan bertindak sebagai pembimbing. Para anggota dikembangkan untuk
mencapai tingkat kesuksesan yang lebih tinggi. Dimensi kepemimpinan
pertimbangan ini diterapkan ketika kesempatan pembelajaran baru
diciptakan sepanjang iklimnya mendukung,

Para individu berbeda dalam bentuk kebutuhan dan harapannya,
perilaku kepemimpinan transformasional dalam dimensi ini dapat
menerima  perbedaan  individual (misalnya, berapa karyawan
menginginkan dukungan yang mlebih, sementara yang lainnya
mendambakan otonomi, dan juga masih ada beberapa karyawan yang
menginginkan struktur tugas). Interaksi dan komunikasi pemimpin
transformasional dalam dimenst ini dilakukan secara pribadi (contohnya,
pemimpin mengingat kembali apa yang pernah dipercakapkan dengan para
pengikutnya, dan melihat individu sebagai manusia seutuhnya, lebih dari
seorang bawahan).

Pemimpin dengan dimensi ini mendengarkan sesuatu dengan
efektif, mendelegasikan tugas dengan maksud mengembangkan nilai
potensi anggota. Tugas yang didelegasikan dimonitor dengan tujuan untuk
melihat apakah anggota membutuhkan pengarahan dan dukungan

tambahan, dan juga untuk menilai kemajuan yang diperoleh. Para bawahan
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Banyak penelitian mengenai kepemimpinan yang telah dilakukan.
Pendekatan  kepemimpinan transaksional-transformasional yang telah
disempurnakan oleh Bernard M. Bass dan Bruce J. Avolio merupakan salah
satu pendekatan yang banyak dilakukan saat ini dalam mengkaji
kepemimpinan. Konsep kepemimpinan transaksional dan transformasional
permulaan dicetuskan oleh Burns (1978) dan Bass (1985), (Andira dan
Budiarto Subroto, 2009) . Munculnya teori ini didasarkan pada teori-teori
terdahulu yang tidak mampu menciptakan perubahan yang lebih mendasar
yang sangat diperlukan saat ini. Perubahan yang diharapkan adalah perubahan
tingkah laku, nilai-nilai dan motivasi/kebutuhan, perubahan ini diperlukan
agar usaha menghasilkan kinerja yang luar biasa karena adanya komitmen
kerja yang kuat dan sungguh-sungguh

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang strategi yang harus ditempuh guna memperdayakan aspek
internal organisasi agar mampu mengantisipasi perkembangan lingkungan
eksternal yang relatif dinamis sehingga timbul kepuasan kerja pegawai yang
berakibat pada kinerja karyawan yang maksimal, oleh karena itu dalam
penelitian  ini  mengambil judul : "Pengaruh Kepemimpinan

Transformasional Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Sekolah Tinggi

Trres Warahatam Al Maavah Todimawra Vansralraswéa)?



B. RUMUSAN MASALAH

Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan
dengan melakukan usaha untuk mengubah kesadaran, membangkitkan
semangat dan mengilhami bawahan/anggota organisasi untuk mengeluarkan
usaha ekstra dalam mencapai tujuan organisasi, tanpa merasa ditekan atau
tertekan.

Kepemimpinan transformasional lebih menekankan pada kegiatan
pemberdayaan (empowerment) melalut peningkatan konsep  diri
bawahan/anggota organisasi yang positif. Para bawahan/anggota organisasi
yang memiliki konsep diri positif itu akan mampu mengatasi permasalahan
dengan menggunakan potensinya masing-masing, tanpa rasa tertekan atau
ditekan, sehingga dengan kesadaran sendiri membangun komitmen yang
tinggi terhadap pencapatan tujuan organisasi (Nawawi, 2003 dalam Slamet,
2008), komitmen yang tinggi terhadap pencapatan tl:ljual‘l organisasi akan
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
karyawan sebagai individu dalam organisast.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka rumusan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah Charismatic Leadership berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan?

2. Apakah Inspirational Leadership (Kepemimpinan Inspirasional)
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Apakah Intelelectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan?

Apakah  Individualized  Consideration  (Pertimbangan  Individu)
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan?

Apakah dimensi-dimensi kepemimpinan transformasion;ll berpengaruh

secara stimultan kinerja karyawan?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk menguji apakah dimensi Charismatic Leadership (Kepemimpinan
yang kharismatik) mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan?
Untuk menguji apakah dimensi Inspirational Leadership (Kepemimpinan
Inspirasional) mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan?

Untuk menguji apakah dimensi Intelelectual Stimulation (Stimulasi
Intelektual) mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan?

Untuk menguji apakah dimensi Individualized Consideration
(Pertimbangan Individu) mempengaruhi kinerja karyawan secara
signifikan?

Untuk menguji apakah dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional
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D. MANFAAT PENELITIAN
1. Dibidang Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
referensi ilmiah dalam praktek manajemen sumberdaya manusia, terutama
yang berkaitan dengan kepemimpinan transformasional dan kinerja
karyawan.
2. Dibidang Praktis
1) Bagi pimpinan di STIKES, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan
keputusan dalam pola kepemimpinan transformaslional dan penataan
lingkungan kerja yang relatif tepat pada organisasi di STIKES di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan.

2) Bagi penulis, dapat mengembangkan wawasan keilmuan, terutama



